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I.1. Latar belakang penciptaan Karya

Indonesia merupakan negara yang memiliki kava akan budays di

dalamnya yang tercermin dan suku bangsa, bahasa, adat istiadat, kesenian, dan
tradisi yang tersebar di seluruh [mh‘seﬁl..ﬁmnp daerah memiliki cirl khas
budaya yang mﬂq:&idemmwmhbmggm bagi masyarakat
setempat. Ke biera, tidak mﬁmm.ﬁepﬂh tarian, musik,
dmhtﬁnm 1&#”1&&.1&& nilai sosial, Impﬂn'mylu, seria cara hidup
‘vang di wariskan secara turun temurun. Indonesia memiliki 360 suku bangsa,
dan lI,ﬁDE pulau yang tersebar di wilayah indonesia mumm oleh 360 etnis
'}‘Iﬂﬁhﬁ'ﬁeﬂa beda dan 718 bahasa daerah serta E,Hﬂwmwmk benda
(Wijaya, 2021). Dari bannyaknya provinsi di Indonesia, Yogyakart
salah sau yang mempunyai tradisi budaya yang masih kenta.T li:i lh‘llllu]'l dan
miasih berkembang sampai saat ini. Di Yogyakarta, ada sekitar 180 warisan
budaya Hﬁﬂlﬂ-ﬂ yang sudah resmi tercatat sejak tahun 2013 hingga 2023.
'Iﬁhmm# Jumlnh tersebut bertambah lagi mbﬂn}*ﬂm haru. sehingon
'Yngvﬂh:m menjadi doerah dengan warisan budnya tﬁﬂu-nd:t terbanyak di
‘Indonesia, Warisan budn;:a. ini- berasal dari berbagal tempat seperti Keraton
Yogyakarta, Kadipaten Pakualaman, dan daerah lain di sekitar DIY . Sedangkan
mmmm 763 sampai 827 benda budaya tercatat dan
dirawat oleh dinas kebudayaan setempat. Hal inf menunjukkan betzpa kayanya
budaya Yogyakaria wwm;lmkﬂt dan pemerintah di
daerah ini (Dings Kebudayaan, 2025).

Yogyakarta merupakan kota vang kayn akan identitas, mencakup bidang
pendidikan, sejarah, seni budaya. hingga potensi pariwisatanya. Secara
administratif, Kota Yogyakarta merupakan salah satu daerah otonom d
Provinsi Daerah Istimews Yogyakarta (DY) vang dikenal dengan empat
predikat utema, yakni kota pelajar, kota budaya. kota perjuangan, dan kota



pariwisata { Wijayanti, 2020). Keempat predikat ini menunjukkan betapa kaya
dan beragamnya identitas Yogyoakarta, baik dari segi pendidikan, sejarah, seni
budaya, hinggs potensi wisatanya. Yogyakarta kerap menjadi pilihan utama
bagi wisatawan, baik domestik maupun mancanegara, yang ingm menikmati
pengalaman wisata yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga sarat akan nilai
sejarah dan budayu. Hal ini menjadikan Yogyakarta sebagai salah satu destinasi
wisata unggulan di Indonesia yang memiliki ciri khas tersendiri, berbeda dari
kota-kota lainnya. . - e

Sebagni kota budaya, Yw memiliki wm‘m seni dan tradisi yang
.nm'hh]agn hingga smat m:..!!:rhagm benmkkwnn seperti wayang kulit,
tari klasik. gamelan, batik, hingga upacara ﬂ.l.'l'll terus dilestarikan dan menjadi
hghnﬂm kehidupan masyarakat sehari- hari. Menurut Hasto Wurdnyn (2025),
m*ﬂﬁlﬂﬂn dan support susteny, Y ogyakarta mﬂﬁw M’l Ibu
'fnﬁ'Bnilyu. Bukan hanya menjudi identitas masyarakat Yogyakarta, tetapi
jutgn menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang ingin mengenal lcbih
dalsm tentang nilai-nilai dan kehidupan tradisional Jawa. Di fengah modemisasi
'png:m-.h.ldu}'a lokal terus dipertahankan mdﬁhﬁ{hhpgai mﬂh salah
satunya melalui kegiatan budays yang dikemas dalam bentuk levent publik.
Budayn di Yogyaknrta mencakup kebiasaan. tradisi, afuran, seni. dan cara
hidup masyarakat yang sudsh ada sciak lama dan terus dilestarikan sampai
sekarang agar tidak punah. Semua hal itu jadi bagian penting dan kehidupan
orang Yogyskarts.

Warisan budsyn mempakan nilsi - mnilai vang harus  dijags dan
dipertahankan. Pemulihan budaya memiliki peran penting dalam sektor
pariwisata sebagal upaya menjaga kelestarian warisan budaya (Ulhag dan Sofia,
2024). Selmin memiliki tempat wisata yang melimpah, Yogyakarta juga
memiliki peninggalan benda maupun tak benda. Warisan budaya benda
mencakup candi borobudur, candi prambanan. dan sumbu filosofi yogyakarta
yang telah diakui oleh UNESCO, serta warisan tak benda seperli kertas
dourulang, mubeng benteng Karatnn Npayogyakara Hadiningral, gudeg,



jathilan, bakpia. Warisan budaya tersebut apabila fidak dilestarikan secara
berkelanjutan, akan mengalami kepunahan {Ashoka dkk, 2024). Kurangnya
kesadaran masyarakat terhadap pentingmya menjaga warisan budaya dapat
menyebabkan hitangnya nilai-nilai lohur, tradisi. serta identitas Yogyakarta.
Mereka juga menyampaikan bahwa pemulihan budaya bukan sekadar
mempertahankan tradisi vang ada. melainkan juga menghidupkan kembali
berbagai praktik budaya agar tetap t'ﬂqh!a.n dan mampu menjembatan
masyarakat masa kini, ﬂmwmm dengan nilai-nilai budaya
yang diwariskan.

‘fngynkﬁﬂmﬁﬁﬂkhnxlh}a akan budaya dan pariwisatanya melainkan
ferdapat banyak jenis makanan tradisional yang dapat di fémukan di kota ini.
&Hm makahan khas Yogyakarta vang .t.Ermll mm Makanan
gudeg memiliki ciri khas rasa yang cendrung manis yang berasal dati bahan
utamanya yaitu nangka muda (Permata & Abdiel, 2025). Hal ini mﬁiﬂlﬂm
gudeg salah satu makanan yang dikenal oleh wisatawan dari hemdnemh
maupun mancanegara. Akan tetapi Yogyaknoria tidak hanya memiiki makanan
tradisional gudeg, masih banyak makanon T.mdlsmd bark nm.k;m TiRgan
‘maupun makanan berat, sperti sate bekicot, sate kronyes, belalang goreng,
‘serabi. laker. don masih banyak lagi. Hal lcrm mﬂﬁldﬂ:ﬁi Yogyakarta
sebagai salah satu kota yang memiliki herugmahliﬂ'tmdmmmj yang jarang
dﬂmﬁ di mmm m:mmg be:r.ﬁhnmml:lu makanan tersebut
selcarang mulai sussh ditemon Makanan tradisional kini semakin jarang
ditemukan di Yogyakaria karena sdanya perubahan pola hidup masyarakat dan
semakin maraknya maknmnmndmnymgmzdnhédapﬂt di berbagar tempat,
Dahulu, kuliner khas seperti gudeg, tempe bacem, jadah, hingga cenil sangat

mudah dijumpai di pasar tradisional maspun warung sederhana. Namun,
dengan perkembangan zaman dan pengaruh globalisasi, masyarakat
Yogyvakaria kini lebih banyak memilih makanan cepal saji atou hidangan
modern yang dinitai lebih praktis dan mengikuti tren masa kini.



Caya hidup vang serba cepat membuat orang-oring cenderung memilih
makanan instan seperti fust food karema mudah diperoleh. dan  tidak
memeriukan waktu lama untuk dissjikan { Antonio & Utama, 2024), Pandangan
masyarakat masa kini menganggap makanan tradisional sebagai sesuatu yang
kuno don tidak sesual dengan gaya hidup modern (Pratama, 2022). Dengan ini
makanan tradisional di era sekarang kurang diminati dan mulai ditinggalkan.
Selain itu, I'.eterlankun generasi muda terhadap makanan tradisional semakin
menurun karena m's pembuatannya yang d-hnggap rumit dan memakan
banyak wakiu. Hal ini menyebabkan pengetahuin mengenni resep serta teknik
memasak tradisional perlahan mulai terupakan dan berpotensi hilang.
Perubshan pola konsumsi dan gaya hidup modem membuat makanan
tradigional kursng mendapal perhation. Perubahan kebiosann makan dan pola
hidup misyarskat yang semakin modem, makanan tradisional. mulai di
tinggalkan di kalangan masysrakat Yogyakaria. Sehingga salah satu upaya
mmkmg apar orang Hdak melupakan makanan h‘ﬂ.di!itl.lll_"dlﬂ.w-ﬂ}'ﬂ
kuhususnya di Yogyakoria salah satunys melalui evnel.

Gambar 1.1 Poster Pasar Kangen 2025
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Cambar 1.1 merupakan poster dan salah satu event yang melestarikan dan
memperkenalkan kembali kekayaan budaya, kuliner, serta kesenian tradisional
Yopyakorta. Sebagai kotn dengan kekayman budaya wang melimpah,
Yogyakarta terus berupayn melestarikan dan menjaga nilai — nilai tradisional
lewat kegiatan yang menarik. Salsh satu kegiatan menarik berupa event, "Pasar
Kangen Yogyakarta™ merupakan acara tahunan sejak tahun 2007, awalnya

didirikan sebngal trauma hmlmg setelah gempa yogyakarta, awalnya
mertpakan kcg;mpderhmm mbmﬂmp berkﬂmbang menjadi

kangen mjndl mﬂuhnmnk mﬁhlgm dun nmugi:n.mgma zaman dulu,
Eﬂﬁ'n untuk mengenang nostalgia, event ini buwammk salah satu bentuk
pﬁtﬂ‘lm budaya yung di gapas oleh pemerintah "ﬁ!g'lkarta dikarenkan
w tinggalan warisan budava yang perlu dilestarikan.. Biasanya
m di Taman Budays Yogyskarta (TBY) melthui sebuah éﬂlﬂ: yang
ﬂﬁﬁungpmknn secars tahunan dan menjadi pionir event m ﬂlﬂm
mh.m:uulesmnau budaya. Pasar Kangen Yogyakarta diselenggarakan oleh
‘komunitas ]hg diselenggarmksn pada waktu tertenty  dengan  lokasi
-peluksanaan yang dapat berubah-ubah setiap periodenya (Ulhag & Sofia, 2024).
Dengan tujuan menyediakan wadah khusus bagi para pelaku budaya yang
hﬁpﬂxnmmjug;d.unmflﬂﬂaﬂm tradisi masnm y -

Pasar kangen juga untuk menumbubkan daya tarik masyarakat terlebih
kEIIHIdBfIﬂﬂ ymgmﬂhihhg.mukﬂ danh ;Hhﬂilesmnkﬂn Event pasar
kangen memupakan satih — satunya event hmltl.[jm- yang ada di Yogyakarta.
Kegiatan mi kemas dmp_:;m sentubr mndmu@r penerasi milenial dupar
mengenal, memahami, serta merasakan langsung pengalaman budaya
tradisional dari mass lalu dalam sussana yang menarik dan relevan dengan
zaman sekarang. Sejak pertama koli diadakan, Pasar Kangen telah berkembang
menjadi wadah penting dalam upaya pelestarian budaya lokal, sekaligos
menjadi reang interaksi sosial tempat masyarakat dopat berkumpaul, bertukar
pengalamamn, serta mengenang kembali kenangan masa lampau. Pasar kangen



Yogyakarta yang dilaksanakan di Taman Budayva Yogyakarta (TBY)
merupakan satu — satunya event pasar kangen vang dibiayai oleh pemerintah
Yopyakaria,

Gambar 1.2 Pedagang Cloret Pasar Kangen
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Uintuk meningkatkan kesadoran mosyarakat, event posar kangen menjadi
wadal guna melestarikan budava supsya tidak di tinggalkan karena banyak
~warisan budaya benda, maka dari itu diadakan event pasar kangen. Pada tahun
im mengusung tema " Nemdur ape sing dipagan, mmu;gmﬂ apa sing ditandiar”
yang dilaksanakan pada tanggal 18 — 24 September 2025, Event ini ramai
dengan aneka jajanan tradisional, kerajinan tangan, mainan. dan pertunjukan
seni khas seperti wayang, ketoprak, sampai tari-tarian. Pasar kangen seakan
mengidupkan  kembali suasana masalaly yang penuh  kenangan dan
menumbuhkan nostalgia. Suasana pasamya dibuat ﬁrip dengan pasar tempo
dulu, lengkap dengan hissan bambu, perobak kayu, dan penjual vang pakai baju
tradisional. Tidak hanya sekedar tempat untuk berbelanja, pasar kangen menjadi
wadah nostalgia bagi masyvarakat vang dapat diartikan sebagai perasaan rindu
terhadap hal-hal vang telah terjadi di masa lampau atan vang sudah tidak
ditemui pada masa sekarang. Istilah ini juga menggambarkan suatu proses

mengingat kembali kenangan-kenanpan indah dan momen berhargs yang
pemah dialami sebelumnya.



Pada tahun 2024, jumlsh pengunjung mencapai sekitar 187.300 orang
selama 10 hari, dengan pengunjung rata-rata [8.000-20.000 orang per hari
(Junianto, 2024). Sedongkan pada tahun 2025 terdapat sekitar 217.365 orang
selama 7 hari pelaksanaan, dengan minimal B5.000 orang setiap harinya
{ Sunartono, 2025). Bisa disimpulkan bahwa dengan adanya event pasar kangen
untuk pelestarian budaya ada peningkatan jumlah kunjungan sefama 2 tahun
terakhir. Banyok penggunjung yang datang bukan hanya berwisata, letapi juga
untuk menganang masa kecily ferasakan kembali-makanan khas yang jarang
ditemukan. Setiap tahun, Iﬁlﬂﬁn seltlu menarik perhatian masyaralat

anupmm&m lpar doemh yang hmnﬁasam sugsana
:khﬁkgja yang hangat dan penuh kenangan {P-.uﬁmilla& Amali, 2025). Pasar
Kangen tidak hanya berfungsi sebagai ajang budaya. tetapi juga sebagai
-penghubung antara masa lal dan masa kini, tenﬁﬁ.mhqﬂgnn lama
dihidupkan kembali melalui rasa, sunrs, dan penmlaman visual yang
membangkitkan kerinduan dengan tradisi dan nilai-nilai kehichupan yang mulai

IZM'-nnstnlgia pasar kangen perlu dilestarikan agar omng yang
‘awalnya tidak tabu menjadi tabu fentang pasar kangen &nﬂ;ﬂiﬂ] penulis
‘menggunakan media photo sory. Pasar Kangen fidak hanya dapat dinikmati
secara langsung, tetapi juga dapat disampaikan melalui visual phato sror yang
bupmn ﬂlq;li m‘lﬂl m‘lﬂi merekam m menceritakan kembali
kenangan masa oty datam bentuk gambar. Phote story merupakan bentuk
fotografi yang menyampaikan kisah melalui media visual, di mana pesan dan
alur cerita dismpﬂikﬁ Tewatfmghhﬁ‘gmnhr Cetita tersebut dupat tersusun
dari satu foto atau beberapa folo vang saling berkaitan dan memiliki
kesinambungan, sehingga penonton dapal memahami makna serta narasi yang
ingin disampaikan melalui visual tersebut (Mintana & Sari, 2019). Tujuan
utama dari pheto story adalah untuk menggambarkan sebuah penstiwa melalui
pendekatan visual yang lebih menyentuh dan mendalam. Phoie story juga



menjadi salah satu untuk menggidupkan atau mengundang orang dengan
menggunakan bentuk visual agar lebih menarik.

Dalam tugas akhir ini, penulis membuat karya yang menggambarkan
suasana Pasar Kangen Yogyokarta. Karya ini bertujusn untuk menampilkan
kembali cin khas pasar tersebut, mulai dari interaksi antara pengunjung dan
pedagang hingga nuansa nostalgia. Untuk menggambarkan suasana itu, penulis
menggunskon media g x:aw.meﬁnrn story penulis berharap
penonton dapat merasakan kembali nuansa nostalgia yang menjadi identitas
Pasar. Kangen Yogyakarin, Melalui rangkaian fuﬁ'jiugbcrkaiun bisa

_mmihnntl kembali suasana tmdlsumml yang hangat serta membangkitkan
nangan masa lalu,

:iﬁm,k memudahkan penulis membuat karva photo sary, - penilis
mengguriakan metode yang dikenal dengan sebutan EDFAT. ﬁﬂtﬂiﬂlﬂm
singhatan dari entire, dotail, frameing. angle, dan nmelfﬂ!‘d]ﬂnﬂlﬂ‘.%ﬂﬂlﬂ*
2017). Untuk meningkatkan nilai estetika dan memperkuat aspelk ﬂnl! pada
setiap hasil foto, penulis juga menggunukan teoriestetika futnﬁrdi yang
‘merupakan pendekatan suatu metode yang berfokus pada penerapan nilai-nilai
keindahan dalam seni rupa, meliputi unsur gma’; ww,ﬂsmr, irama, ritme,
serta bentuk yang berperan sebagai clemen pendukung dalam proses penciptaan
kﬁnﬁiw 2019), Melalui karya M:Hgl ini, diharapkan dapat
memberikan kessn nostalgia yang ada di pasar kangen Yogyakarta serta
menghadirkannya dalam bentuk visual mm_iﬁmkmau cleh penonton.
Penulis menjadikan Pasar Kangen 2025 {18-24 Seplember) sebagai objek utama
skripsi ini atas pertimbangan strategis. Pada tahun tersebut mencapai rekor
217365 pengunjung dan naik dibanding 2024, menvediakan material visual
paling melimpah untuk analisis EDFAT. Selain itu, tema "Nandur opa sing
dipangan, mangan apa sing ditandur” sangat relevan dengan krisis pangan
global tahun 2025, membuka peluang narasi aktual tentang ketahanan pangan
lokal lewat lebih dari |50 pedagang tradisional.



1.2.Tujuan pembuatan karya
1. Menggambarkan sussana dan aktivitas di pasar kangen Yogyakarta
melalui medin photo siory.
2. Membangkitkan kembali kenangan dan nostalgia di pasar kangen
Yogyakarta, vang menjadi tempat antara budaya, kuliner, serta interaksi

mummd.‘ll:ldmg fotogiafi, kﬁmmnynymgmgaplﬂmmkmpadnkumﬁp
photo story melaui teori EDFAT dan estetika fotografi. Sehingga kayra photo
story ini secara visual evektif dalam menyampaikan narasi visual yang kuat
dan penerapan EDFAT dalam foto bisa meningkatkan kualitas foto untuk
mengidupkan cerita yang diinginkan terkait masa lalu.
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